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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data dan juga pengujian hipotesis yang sudah 

dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

a. Variabel LDR, LAR, IPR, APB, NPL, IRR, PDN, BOPO dan FBIR secara 

simultan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ROA pada Bank Umum 

Swasta Nasional Devisa periode 2015 triwulan I sampai dengan 2019 triwulan 

IV tahun 2019. Variabel bebas LDR, LAR, IPR, APB, NPL, IRR, PDN, BOPO 

dan FBIR secara simultan memiliki pengaruh sebesar 80,6 persen sedangkan 

sisanya sebesar 19,4 persen dipengaruhi oleh variebel lain diluar variabel yang 

digunakan dalam penelitian dengan demikian hipotesis pertama yang 

menyatakan bahwa LDR, LAR, IPR, APB, NPL, IRR, PDN, BOPO dan FBIR 

secara simultan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap ROA pada 

Bank Umum Swasta Nasional Devisa adalah diterima. 

b. LDR secara parsial memiliki pengaruh positif tidak signifikan terhadap ROA 

pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa periode penelitian 2015 triwulan I 

sampai dengan triwulan IV tahun 2019. LDR memiliki kontribusi sebesar 1,41 

persen dengan demikian dapat dikatakan bahwa hipotesis penelitian kedua 

yang menyatakan bahwa LDR secara parsial memiliki pengaruh positif 

signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa adalah 

ditolak.  
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c. IPR secara parsial memiliki pengaruh yang negatif yang tidak signifikan 

terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa periode penelitian 

2015 triwulan I sampai dengan triwulan IV tahun 2019. IPR memiliki 

kontribusi sebesar 0,06 persen dengan demikian dapat dikatakan bahwa 

hipotesis penelitian ketiga yang menyatakan bahwa IPR secara parsial 

memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap ROA pada Bank Umum 

Swasta Nasional Devisa adalah ditolak.  

d.  LAR secara parsial memiliki pengaruh yang positif yang signifikan terhadap 

ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa periode penelitian 2015 

triwulan I sampai dengan triwulan IV tahun 2019. LAR memiliki kontribusi 

sebesar 5,06 persen dengan demikian dapat dikatakan bahwa hipotesis 

penelitian keempat yang menyatakan bahwa LAR secara parsial memiliki 

pengaruh positif yang signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Swasta 

Nasional Devisa adalah diterima.  

e. NPL secara parsial memiliki pengaruh yang negatif yang signifikan terhadap 

ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa periode penelitian 2015 

triwulan I sampai dengan triwulan IV tahun 2019. NPL memiliki kontribusi 

sebesar 25,3 persen dengan demikian dapat dikatakan bahwa hipotesis 

penelitian kelima yang menyatakan bahwa NPL secara parsial memiliki 

pengaruh negatif yang signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Swasta 

Nasional Devisa adalah diterima.  

f. APB secara parsial memiliki pengaruh yang Positif yang tidak signifikan 

terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa periode penelitian 
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2015 triwulan I sampai dengan triwulan IV tahun 2019. APB memiliki 

kontribusi sebesar 6,12 persen dengan demikian dapat dikatakan bahwa 

hipotesis penelitian keenam yang menyatakan bahwa APB secara parsial 

memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap ROA pada Bank Umum 

Swasta Nasional Devisa adalah ditolak.  

g. IRR secara parsial memiliki pengaruh yang negatif yang tidak signifikan 

terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa periode penelitian 

2015 triwulan I sampai dengan triwulan IV tahun 2019. IRR memiliki 

kontribusi sebesar 1,98 persen dengan demikian dapat dikatakan bahwa 

hipotesis penelitian ketujuh yang menyatakan bahwa IRR secara parsial 

memiliki pengaruh positif dan negatif yang signifikan terhadap ROA pada 

Bank Umum Swasta Nasional Devisa adalah ditolak.  

h.PDN secara parsial memiliki pengaruh yang negatif yang tidak signifikan  

terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa periode penelitian 

2015 triwulan I sampai dengan triwulan IV tahun 2019. PDN memiliki 

kontribusi sebesar 3,2 persen dengan demikian dapat dikatakan bahwa hipotesis 

penelitian kedelapan yang menyatakan bahwa PDN secara parsial memiliki 

pengaruh positif maupun negatif yang signifikan terhadap ROA pada Bank 

Umum Swasta Nasional Devisa adalah diterima.  

I .BOPO secara parsial memiliki pengaruh yang negatif yang signifikan terhadap 

ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa periode penelitian 2015 

triwulan I sampai dengan triwulan IV tahun 2019. BOPO memiliki kontribusi 

sebesar 58,67 persen dengan demikian dapat dikatakan bahwa hipotesis 
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penelitian kesembilan yang menyatakan bahwa BOPO secara parsial memiliki 

pengaruh negatif yang signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Swasta 

Nasional Devisa adalah diterima. 

j. FBIR secara parsial memiliki pengaruh yang positif yang tidak signifikan 

terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa periode penelitian 

2015 triwulan I sampai dengan triwulan IV tahun 2019. FBIR memiliki 

kontribusi sebesar 52,56 persen dengan demikian dapat dikatakan bahwa 

hipotesis penelitian kesepuluh yang menyatakan bahwa FBIR secara parsial 

memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap ROA pada Bank Umum 

Swasta Nasional Devisa adalah diterima.  

k. Kesembilan variabel besar diantaranya yang memiliki pengaruh yang paling 

dominan terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa yang 

menjadi sampel penelitian adalah BOPO yaitu dengan konribusi yang 

diberikan sebesar 58,67 persen lebih tinggi dibandingkan dengan kontribusi 

yang diberikan oleh variabel bebas lainnya. 

 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penulis menyadari bahwa penelitian ini masih memiliki banyak 

keterbatasan dalam melakukan penelitian terhadap Bank Umum Swasta Nasional 

Devisa diantaranya adalah: 

a. Periode penelitian yang digunakan oleh penelitian ini masih terbatas mulai dari 

periode I tahun 2015 sampai dengan tahun 2019 triwulan IV. 

b. Penelitian ini tidak diperkuat dengan rujukan oleh literatur buku terbaru. 
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c. Variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini terutama yang diteliti 

hanya LDR, LAR, IPR, APB, NPL, IRR, PDN, BOPO dan FBIR. 

5.3 Saran 

Berdasarkan hasil dari penelitian ini dan kesimpulan yang telah 

disusun diatas maka saran yang diharapkan dari penulis dapat digunakan untuk 

menjadi bahan pertimbangan bagi pihak yang memiliki kepentingan dengan hasil 

dari peneliti adalah : 

1. Bagi pihak bank yang menjadi sampel 

a. kepada seluruh sampel bank penelitian yang memiliki rata-rata tren ROA 

sebesar -0,01 persen, terutama PT. Bank Mayora yang memiliki rata-rataROA 

terendah sebesar 0,90 persen. Diharapkan PT. Bank Mayora dapat 

meningkatkan laba bersih setelah pajak dengan total aset dari seluruh kegiatan 

operational bank secara maksimal. 

b. menurut ketentuan BI, BOPO memiliki ketentuan maksimal sebesar 80 persen 

diharapkan bank yang memiliki rata-rata BOPO diatas 80 persen dapat 

menurunkan beban operasioanl. Terutama Bank MNC International,Tbk yang 

memiliki rata-rata BOPO tertinggi sebesar 104,47 persen,diharapkan PT. Bank 

MNC International,Tbk dapat menekan beban operasional yang digunakan 

dengan persentase yang lebih kecil dibandingkan pendapatan operasionalnya. 

c.  Bank sampel penelitian yang memiliki rata-rata tren FBIR terendah yaitu PT. 

Bank PT. Bank Bumi Arta,Tbk sebesar 3,86 persen, diharapkan agar dapat 

meningkatkan efisiensi dalam menghasilkan pendapatan suku bunga. 
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d. menurut ketentuan BI, NPL memiliki ketentuan nilai maksimal sebesar  5 

persen, Bank sampel penelitian yang memiliki rata-rata tren NPL tertinggi 

yaitu, PT. Bank MNC International,Tbk sebesar 4,75 persen, diharapkan dapat 

menekan kredit bermasalahnya lebih rendah. 

e. kepada seluruh sampel bank penelitian dengan rata-rata tren LAR sebesar 0,29 

persen, terutama PT. Bank Mayora yang memiliki rata-rata tren terendah 

sebesar 64,29 persen, diharapkan PT.Bank Mayora mampu meningkatkan total 

kredit yang disalurkan daripada total aset yang dimiliki. 

f. Ketentuan Bank Indonesia menyatakan bahwa batas maksimal LDR sebesar 110 

persen. Kepada seluruh sampel bank penelitian dengan rata-rata tren LDR 

sebesar, 0,03 persen, terutama PT. Bank Bumi Rta,Tbk sebesar 79,11 

persen,diharapkan PT. Bank Bumi Arta,Tbk dapat meningkatkan kewajiban 

jangka pendeknya dengan menggunakan total kredit. 

2. Saran bagi peneliti selanjutnya 

a. bagi peneliti selanjutnya yang akan mengambil tema sejenis , diharapkan dapat 

mempertimbangkan subjek penelitian dan periode penelitian yang terbaru agar 

hasil penelitian lebih baik lagi. 

b. bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk menambah variabel bebas lainnya, 

yaitu likuiditas (CR), kualitas aset (PPAP), dengan harapan agar dapat 

memperkirakan hasil yang lebih baik. 
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